BAB IV
ANALISIS PENDAPAT IBNU KHALDUN
TENTANG JENIS PEKERJAAN SEBAGAI UKURAN KEMULIAAN

DAN ETIKA SESEORANG

A. Analisis Pendapat | bnu Khaldun tentang Jenis Pekerjaan sebagai Ukuran

Kemuliaan dan Etika Seseorang

Sebelum menganalisa tentang jenis pekerjaan, kdépika Khaldun
menafsiri firman Allah:“Maka mintalah rezeki itu dari sisi Allah” ia
berpendapat, bahwa segala sesuatu itu adalah baasisAllah. Tetapi, kerja
manusia merupakan keharusan di dalam setiap kegariutian penumpukan
modal. Hal ini nampak jelas, misalnya dalam penbgjeen, di mana faktor
kerja nampak jelas. Demikian juga penghasilan yatigeroleh dari
pertambangan, pertanian atau peternakan, kareaa kidlak ada kerja dan
usaha, maka tidak ada hasil atau keuntufigan.

Jadi, menurut Ibnu Khaldun bahwa semua atau badddaagian besar

penghasilan dan keuntungan, menggambarkan nilg kesnusia (etos kerja

manusia). Sehingga konseg 9 h (X “barang siapa bersungguh-sunguh

sukseslah ia” atau L &J,}ﬁ (< “Barang siapa menanam maka

panenlah dia” atau sesuai Hadis Nabi Saw yang artin{&esungguhnya

Allah mencintai hamba-Nya yang bekerja dan terampibka dia serupa

! Abdurrahman Ibnu Khaldurylugaddimah Ibnu Khaldun(Beirut, Libanon: Dar al-
Kitan al-llmiyah, tth,), him. 300.

76



77

dengan seorang mujhid di jalan AllalfHR. Ahmad), hal ini sangatlah tepat

jika diberlakukan di sepanjang zaman. Sesuai jeg@ain firman Allah:

1 e 1& . ot Zott oL Wk a T o el L
5 5 5o 45 st 3 358 S5 ¥ 140 e gl 8
2, 323

“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamkankerjalanlah
di segala penjurunya dan makanlah sebagian rizki-NBan hanya
kepada-Nya lah kamu (kembali setelah) dibangkit{@8. Al-Mulk:
15).

3. O3adla V 3Ag L fdndy e L olsgs 2SYs
“Dan mereka masing-masing memperoleh beberapaatletaji apa
yang mereka kerjakan, dan agar Allah menyempurnakanbalasan-
pembalasan bagi amal-amal mereka, sedangkan meeskkitpun
tidak dianiaya” (QS. Al-Ahqaf: 19).

Allah meletakkan makanan dari rizki Allah seteladrjglan di bumi.
Siapa yang berjalan dan berusaha maka dialah gamg berhak memakan
rizki Tuhan. Bagi mereka yang berdiam diri dan maldak akan mendapat
walau sesuap nasi. Hal ini juga berlaunnatullah(ketentuan Allah) di muka
bumi maupun di akherat kelak.

Maka pantas kalau Islam mencela pekerjaan mengebegudi,
pembantu yang tidak jujur dan tidak profesionafuamencari harta karun,

yang semuanya itu merupakan pekerjaan orang-oratagsm

“lmam Ahmad bin HambaMusnad Imam Ahmad bin Hambglis 4, (Beirut: tth.), him.
141.

%lmam Ahmad bin HambaMusnad Imam Ahmad bin Hamhglis 4, (Beirut: tth.), him.
141.

“Tengku Muhammad Hasbi ash-Shiddigiafsir al-Qur'anul Karim; Annur{Semarang:
PT. Pustaka Rizki Putra, 1995), him. 3701.

*Yusuf QardhawiEkonomi dalam Islanpenterjemah: Zaenal Arifin dan Dahlia Husein,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1997), him. 107.
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Sebagaimana Ibnu Khaldun juga menjelaskan dalamtigaldi atas,
bahwa pelayan yang memuaskan dan dapat dipercagpirhidak pernah
ada.® Kebanyakan pembantu atau pelayan masa itu bersticek
tangungjawab dan tidak profesional, sehingga diapggebagai pekerjaan
yang hina. Adapun pekerjaan mengemis memang diedden berbagai hadis
yang mengatakan bahwa “tangan di atas lebih baikatia tangan di bawah”,
“bekerja dengan tangan sendiri lebih baik daripmgéamgemis dan mengharap
pemberian orang lain”, dan sebagainya sebagimaebulkan dalam bab dua.
Sedangkan perjudian juga sudah dijelaskan dala@uebkn maupun Hadis
Nabi yang melarang perjudian.

Terkit dengan mencari harta karun, sebagaimanashkjan pendapat
Ibnu Khaldun pada bab sebelumnya, bahwa pendudtakida di Afrika
percaya bahwa orang Franka, yang hidup di sanduseldslam, mengubur
harta mereka, sehingga sampai waktu yang memurgkib&gi mereka untuk
membongkarnya kembdlilni merupakan pekerjaan yang tidak layak dan
tidak baik. Sebab, menurut Ibnu Khaldun mereka aabgrandai-andai,
berkhayal, dan sering menggunakan mantera-mantang ynenyebabkan

kesyirikan.

®Ibid.

"Penduduk di kota-kota di Timur juga memiliki kep@yaan demikian, seperti bangsa-
bangsa Kopta, Byzantin, dan Persia. Mereka menggulicerita mengenai hal tersebut dengan
penuh kebohongan belaka. Maka para pemburu harte kun datang menggali tanah, tempat
harta karun itu diperkirakan terpendam. Tetapi, tifiak mengetahui ajimat dan cerita yang
berhubungan dengannnya. Hasilnya, dia menemukapateyang kosong, atau hanya ulat-ulat.
Atau, dia melihat harta dan permata itu mengglilisana, tetapi para penjaga mengelilinginya,
lengkap dengan pedangnya. Atau, bumi menjadi gansahingga dia mengira akan tertelan, dan
cerita kosong lain semacamnyaid.
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Sedangkan terkait dengan pekerjaan pembantu, Idmaldin juga
memberikan komentar dan alasan mengapa pembanhggdia sebagai
pekerjaan yang kurang layak masa itu. Sebagaimasebutkan bahwa
kebanyakan kemampuan dan sikap pembantu pada tadsmnia menguasai
pekerjaannya tetapi tidak terpercaya, atau terpardatapi tidak cakap,
sehingga sering berkhiyanat terhadap tuannya. Al@kat) tidak terpercaya
inilah yang dianggap sebagai pekerjaan hina padsaanta. Sebaliknya, jika
mereka berlaku profesional, jujur dan cakap dalaskepaannya, maka
pembantu tipe ini dianggap mulia karena memberikamfaat bagi diri dan
orang lain yang membutuhkannya. Pelayan atau peml@ndianggap layak
dan dimuliakan oleh masyarakat karena cakap daatdhpercaya sehingga
dipekerjakan oleh para pejabat masa itu, namun ajunyla sedikit.
Kebanyakan pembantu pada masa itu tidak jujur ddak tprofesional,
sehingga digaji dengan nilai yang sangat rendah.

Memang, jenis pekerjaan menurut Ibnu Khaldun beamamacam,
ada yang halal dan ada yang haram, ada yang diariggak dan ada pula
yang dianggap kurang layak. Sedangkan metode umhémperoleh
penghidupan inilah yang disorot olehnya, baik terkdengan cara
memperolehnya maupun cara bekerjanya, sepertitteidagan kejujuran dan
kecurangan, penipuan dan keadilan, dan lain-ldemtdaekerja. Hal-hal inilah
yang pada gilirannya menentukan pekerjaan itu djapgayak atau tidak

layak, etis atau tidak etis berdasarkan kaidah agatam. Yang jelas semua

8bid., him. 302.
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pekerjaan adalah baik, kecuali yang sudah ditentyktas keharamannya
seperti judi, prostitusi, mencuri, menipu, dan gelraya.

Sedangkan pekerjaan yang sudah jelas halalnya dalam, namun
dianggap tidak layak jika addlat (alasan) tertentu yang bertentangan dengan
syara’. Seperti berdagang adalah mulia jika dilakudengan kejujuran, adil,
prosedural, bijaksana dan santun, begitu pula ikelyal jika dilakukan
dengan cara yang keji maka dianggap sebagai peakerjmng hina,
sebagaimana yang terjadi kebanyakan pedagang pada tbnu Khaldun.
Pejabat atau pegawai juga dianggap pekerjaan yayak I[dan mulia jika
dilakukan dengan benar, adil, bijaksana, memihdkyata tidak korupsi
ataupun kolusi. Alasannya ialah, bahwa pekerjaanmulia karena dapat
memberikan manfaat, kesejahteraan, ketenteraman,kdamanan kepada
semua lapisan masyarakat yang dipimpinnya.

Sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu Khaldun di anyaralicontohkan
bahwa pemerintahan atau jabdtamkan merupakan pekerjaan yang lumrah
(luar biasa), yang disebabkan karena dianggap roldla masyarakat dengan
gemerlapnya harta dan gaji yang berlebih jika dilragkan dengan pekerjaan
lain. Bahkan disebutkan bahwa pejabat masa it@airs@hendapatkan gaji
yang tinggi, mereka juga masih bisa sambil berdggarembuka usaha, dan
bisnis yang lainnya. Sehingga pantas jika Ibnu #imalmengatakan bahwa

para pejabat waktu itu diliputi dengan gemerlaprdinia, karena dia

? Ibid.
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mendapatkan gaji dari jabatannya dan sekaligus apeidkeuntungan dari
usahanya.

Meskipun dikatakan sebagai pekerjaan yang tidakdhnftidak bisa
dimiliki oleh sembarang orang), namun pangakat jddatan ini dianggap
sebagai pekerjaan mulia oleh masyarakat maupuadéigan Allah jika telah
sesuai dengan norma agama Islam. Mulia karena daggmtaungi dan
memberi manfaat untuk orang banyak serta dapatgebagai sarana untuk
dakwah menegakkan syariat Islam melalui kekuasaaitnyMaka pantas jika
dikatakan oleh pepatah, bahsegenggam kekuasaan lebih efektif daripada
sekeranjang kebenaran”.

Dijelaskan pula oleh Ibnu Khaldun, bahwa orang yadak memiliki
pangkat, meskipun punya uang, memperoleh nasibHaaika seukuran hasil
kerjanya. Atau harta yang dimilikinya sebanding gien usahanya. Inilah
yang terjadi pada kebanyakan pedagang, para pdtaniukang. Bila mereka
tidak memiliki pangkat, dan terbatas pada keahliansaja, mereka hanya
dapat hidup amat sederhana, dan tidak akan cepat kkereka hanya dapat
mempertahankan hidup seadanya, dan hanya sebatesstee terhindar dari
kemiskinan!®

Sedangkan pertanidh, industri, dan perdagang&nsecara umum

adalah jalan mencari penghidupan yang sudah luifimasa dilakukan oleh

bid.

“Menurutnya, pertanian pada dasarnya pelopor bawgjhigupan lain. Sebab bertani itu
mudah, sesuai dengan alam dan pembawaan hidugjdd&nmemerlukan banyak pengetahuan
dan pelajaran. Inilah sebabnya orang menisbatkamamen kepada Nabi Adam, bapak seluruh
manusia. Dengan menyatakan, Adamlah orang peri@ng mengerjakan dan mengajarkan
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siapa saja). Sebab, penghasilan dan keuntungaonraegedapat diperoleh
sesuai dengan usaha yang dia lakukan. Siapa y&egjdéa akan mendapat
sesuai dengan usahanya itu. Jika ia panen bangakuatung banyak maka
itulah hasil yang ia dapatkan. Namun dalam kenyauga Ibnu Khaldun
mengkritisi kehidupan masyarakat masa itu, yangkghkan pedagang masa
itu tidak mengindahkan norma-norma atau etika bidslami. Sehingga ia
katakan bahwa berdagang sebagai pekerjaan yangn&trkina masa itu,
disebabkan addillat, yakni kebanyakan pedagang menunjukkan sikap
kebohongan, kelicikan, dan ketidakadilan yang dikak oleh mereka saat itu.

Sedangkan pertanian pada waktu itu merupakan pekegrang-orang
lemah dan Baduwi dalam mencari nafkah, sehinggagdap pekerjaan
rendahan. Padahal, pertanian merupakan sesuatualj@ang dan tata caranya
mudah. Karena itu, biasanya orang-orang kota atneka yang sudah hidup
mewah tidak melakukannya. Mereka yang melakukaneyeirikan oleh
kehinaan (di mata masyarakat waktu itu).

Oleh karena itu Ibnu Khaldun mengkritisi kondisisyarakat masa itu
yang menganggap bertani sebagai pekerjaan yang lain@engutip sabda
Nabi Saw sebagaimana disebutkan pada bab ketifgayab&etika melihat

bajak di rumah kaum Anshdt:yang artinya*Tidaklah masuk (alat ini) ke

pertanian mereka hendak menunjukkan, pertaniaralaganghidupan yang paling tua, dan yang
paling sesuai dengan alam. Lihidid., him. 302.

2Sekalipun perdagangan termasuk jalan penghidupag wejar, sebagian besar cara

yang digunakan merupakan muslihat untuk mendapdtt@a dengan mencari perbedaan antara
harga pembelian dan penjualan, dan dengan menyikglabihannya. Inilah sebabnysyariat
Islam membolehkan menggunakan cara-caramtikayasahyang sekalipun termasuk judi, tetapi
tidak merupakan usaha mengambil sesuatu dari taoigang lain dengan tidak mengembalikan
apa-apa sebagai gantinya, karenanya ia shah.

Bbid., him. 309.
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rumah suatu kaum, terkecuali ia dimasuki kehingadijelaskan oleh lbnu
Khaldun yang mengutip penjelasan Al-Bukhari, balmeksud hadis itu lebih
luas dan diterjemahkan dengan: “pintu yang tidakinelar dari akibat-akibat
kerja dengan mempergunakan alat pertanian atdampaui batas yang
diperintahkan”.

Jadi, sebenarnya yang dianggap jelek pada waktu MNakboukan
pekerjaan bertaninya, namun perbuatan meletakkah @rtanian yang
dianggap melampaui batas yang diperintahkan, itygaly dianggap hina oleh
Nabi. Jika'illlat- nya “melampaui batas”, maka menebangi hutan sdzara
mengganggu atau merusak tanaman orang lain, cueshgdap pengaiaran
sawah, menangkap ikan dengan racun atau baharaketizh lain-lain, itulah
sebenarnya yang merupakan perbuatan tercela dakmdapgan Islam.
Sehingga pertanian sebenarnya merupakan pekerg@an mulia dan dapat
memberikan banyak manfaat bagi orang lain jikaktidaelampaui batas,
sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi Adam As.

Berbeda halnya dengan pertukangan, yang diangdaggaie jalan
penghidupan yang kedua dan yang terakhir, karemagdap rumit, bersifat
ilmiyah, membutuhkan pemikiran, pemahaman dan keahOleh sebab itu,
pada umumnya masa itu pertukangan hanya terdapatibtaart’ Pekerjaan
bertukang ini juga dinggap mulia waktu itu, di mapekerjaan ini juga

membutuhkan keahlian khusus, tidak semua orangim$akukannya.

“pekerjaan pertukangan ini juga dinisbatkan kepaalsi Miris, bapak kedua dari umat
manusia. Dia yang menyimpulkannya melalui wahyalba’ala, untuk umat sesudahniad.
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Tidak ada bedanya dengan perbidanan, tabib, menyarsiukis,
menulis, percetakan buku, tenun, menyulam, menghnit sebagainya yang
membutuhkan keahlian dan keterampilan khusus, demgebagai pekerjaan
mulia pada masa itu. Berdasarkan penjelasan Ibraldkih bahwa keahlian
manusia banyak sekali, disebabkan banyaknya juikdgjiatan sosial, dan
karena itu tidak bisa dihitung. Tetapi sebagian #aahlian itu merupakan
kebutuhan masyarakat, atau terhormat menurut kodrat Keahlian yang
diperlukan adalah pertanian, arsitektur, penjahif@rtukangan kayu, dan
pertenunan. Keahlian yang terhormat meliputi kefeda tulis menulis,
pembuatan kertas, menyanyi dan ketabiban.

Alasannya ialah, bahw&ebidananperlu dan penting sekali bagi
masyarakat, sebab pada kebidananlah tergantungp Hidyi yang baru
dilahirkan, yang pada umumnya memerlukan pemeldmaraSedangkan
ketabiban diperuntukkan bagi pemeliharaan kesehmtmyarakat dari segala
penyakit, yang merupakan kebutuhan mendesak bamginkegan manusia.
Begitu halnya dengan kedokteran, di mana buahny@aladmemelihara
kesehatan orang-orang yang sehat, dan menolak lpemyaantara orang-
orang yang sakit’® Maka dari itu, pekerjaan kebidanan, kedokteran dan
ketabiban dianggap mulia karena kemanfaatannya itu.

Begitu halnya dengan keahlian menulis dan keahpelengkapnya,
serta pembuatan kertas, yang dapat memelihara ordag lupa;

menyampaikan rahasia-rahasia jiwa kepada merelgatigdak hadir dan jauh;

Bibid., him. 339.
bid., him. 326.



85

mengabdikan hasil pikiran manusia dan ilmu pengetahmelalui kertas, dan
mengangkat suatu pemikiran menjadi bermakna d@alisasi’ Sedangkan
keahlian menyanyi, adalah merupakan pekerjaan yarkgit dengan olah
fokal dan penyalurannya ke telinga manusia mefalara yang indah.

Ketiga macam keahlian (yang tersebut belakangan nmembawa
orang yang menguasainya dekat kepada raja-raja bessa itu, masuk ke
dalam kamar-kamar pribadinya atau ke ruangan-ruapgatanya, dan karena
itu menikmati semacam kehormatan yang tidak didapett keahlian lain.
Keahlian lain termasuk derajat kedua, dan pada umgantidak dimuliakan.
Cara pandang demikian merupakan penghargaan digealamasyarakat yang
berlaku masa itu.

Berbeda halnya dengan pekerjaan orang yang bertongasgurusi
persoalan agama seperti Kadi, Mufti, Guru, Imamatikl) Muazin dan lain
sebagainya dianggap sebagai pekerjaan yang lagatlymtidak setinggi para
pejabat lainnya. Sebab, gaji mereka berbeda dgmgjabat.

Berkaitan dengan penjelasan di atas, sebenarnyaapan lbnu
Khaldun yang mengkritisi kondisi masyarakat saatsiidah sesuai dengan
ajaran syariat Islam. Di mana Islam adalah aganmay yaenghargai suatu
amal (pekerjaan), sebab kualitas keyakinan kepdldd AWT yang terpatri
dalam diri seorang muslim sangat ditentukan olemadmpuannya untuk
mengaktualisasikan dalam kehidupan. Maka, selaja dalam Al-Quran

kalimat amanu (beriman) digandengkan dengan kalimamilu (bekerja)

"bid., him. 340.
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dengan bentukderivatif kalimatnya. Secara tegas bahwa keberimanan
seseorang harus paralel dengan aktualisasinya dalaichupan.

Dalam konteks ajaran Islam tentang perekonomigtisitadiyal),
bekerja adalah modal dasar ajaran Islam itu sen8ehingga disebutkan
seorang muslim yang bekerja adalah orang muliabsbbkerja adalah bentuk
ibadah yang merupakan kewajiban setiap orang yamgaku mukmin. Tidak
diciptakannya manusia melainkan untuk beribadatadte@pAllah SWT (QS.
51: 56) haruslah dimaknai secara luas yakni melkakwktualisasi diri dalam
bidang/profesi/pekerjaan masing-masing dalam ké@an@ng sah dan satu
tujuan mencari ridha Allah SW*.

Menurut Ibnu Khaldun, tujuan bekerja ialah menceeuntungan
(falah), dan untuk meraih rizkirizq) dari Allah, maka keuntungan dari hasil
kerja itu dianggap sebagai rizki jika telah dimatkan, baik untuk dirinya,
keluarganya, sosial maupun untuk agamdnyBerdasarkan teori tersebut
menunjukkan bahwa pendapat Ibnu Khaldun di atasasefengan ajaran
Islam bahwa bekerja merupakan motif ekonomi dara jbgrtujuan untuk
mencari ridha Allah SWT.

Nilai ekonomis yang dimaksud di atas ialah mendauntungan
(falah) dan jika keuntungan tersebuttdsarrufkan untuk diri, keluarga atau
pun sosial, itulah yang disebut rizki. Sebagaimalicatakan oleh Ibnu

Khaldun, bahwa apabila keuntungan yang diperolehusia melebihi kadar

¥Dosen Hukum Bisnis Fak. Syariah IAIN Sumatera Ut&raGraha Kirana, 2008,
ttp://www.waspada.co.id/index.php?option=com_cot&eiew=article&id=23740:bekerja-dalam-
islamé&catid=33:artikel-jumat&Iltemid=98

9 Abdurrahman Ibnu Khaldurylugaddimah Ibnu Khaldun(Beirut, Libanon: Dar al-
Kitan al-llmiyah, tth,), him. 300.
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kebutuhannya, keuntungan-keuntungan tersebut manpaakumulasi
modal’. Bila keuntungan yang diperoleh itu bermahfguga bagi umat
manusia dan dia menikmati buahnya demi memenuhitidban hidupnya,
itulah hakekat ‘rizki’?°

Menurut Ibnu Khaldun, bahwa “keuntungan adalahi yiéang timbul
dari kerja manusia’. Menurutnya, kodrat manusia itlah selalu
membutuhkan makan dan segala kelengkapan hidugeyak masih kecil
hingga ia tumbuh menjadi dewasa. Itulah yang diskbbutuhan ekonomis
manusia, yang selalu berusaha untuk memenuhi késegan dalam
hidupnya. Hal ini sangat relevan dengan teori-tegkbnomi masa Kini,
sebagaimana disebutkan pada kebanyakan ahli ek@siariang.

Pada dasarnya, prinsip utama ekonomi Islam adalaituku
menciptakan tingkat pertumbuhan ekonomi jangka gvapj dan
memaksimalkan kesejahteraan many&&h). Menurut Naqvi, sebagaimana
dikutip oleh Heri Hendarsofibbahwa konsepl-falah akan tercapai jika telah
memenuhi setidaknya empat etika dasar dalam ekorrertama,kesadaran
bahwa tuntutan Allah sebagai pusat control darkewjuutama setiap kegiatan
ekonomi, dikarenakan Allah-lah yang Maha Mengetahtormasi terbaik
bagi manusiaKedua, etika keseimbangan antara kepentingan individu dan

sosial. Ketiga, etika kebebasan dalam kebijakan ekonokeempat,etika

% pendapat ini juga didasarkan pada sabda Nabi Mua@hSAW: “Sesungguhnya yang
kamu miliki dari hartamu adalah apa yang telah kkammakan maka kamu hilangkan, atau apa
yang kamu pakai maka kamu perdulikan, atau apa kanm sadagahkan maka kamu tinggalkan
berlalu (dari dunia).Tbid.

“l Heri Hendarso,Bank dan Lembaga Keuangan Syari'ah, Diskripsi d#nstrasi,
(Yogyakarta: Ekonisia, 2003), cet 2, him. 5.
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tanggungjawab baik sebagai pengelola sumberdayay yae ataupun
tanggungjawab dengan mengorbankan kepentingan dprij@a demi
kesejahteraan masyarakat secara makro.

Seorang yang mengaku mukmin harus meyakini bahwerjaan
adalah sebuah kehormatan yang diberikan oleh Zaig Ylslaha Kaya.
Pekerjaan adalah mediasi yang diberikan Allah SVépakla makhluknya
untuk memenuhi kebutuhan dalam menjalani kehiduBahingga tidak ada
perbedaan derajat jenis pekerjaan menurut Islammseldalam “rel” yang
halal. Islam memberikan batasan terhadap keboldhatal-haram) yang
menyangkut zat pekerjaan dasistem untuk melakukan pekerjaan.
Karenanya Islam memaknai sebuah pekerjaan secarpr&bensif yakni dari
sisi sistem, aspek pertanggungjawaleutabilitag, jaminan serta kesulitan
dalam pekerjaan.

Oleh karena itu pantas jika lbnu Khaldun juga meitigk sikap
masyarakat masa itu, yang menganggap jenis pekegahagai ukuran
kemuliaan seseorang. Di mana pekerjaan dianggaja jikk menghasilkan
uang dan kemewahan yang banyak. Namun lbnu Khaildambenarkan
bahwa, masa itu pekerjaan-pekerjaan penting sepejsi, pejabat dan
pekerjaan mulia lainnya dengan gaji yang tinggalala dikuasai oleh orang-
orang tertentu yang bekerja keras, ulet, jujurgtmmgjawab, dan adil. Maka
sebenarnya sangat relevan jika suatu pekerjaan gajimga tinggi dianggap

mulia oleh karena dilakukan sesuai dengan etileanisl|
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Terkait dengan hal itu, Mahmud Muhammad Balily netagkan
bahwa usaha yang dianjurkan oleh Islam ini tidakyhaterbatas pada
keterampilan saja, seperti pertukangan, tetaphldigrsifat luas mencakup
semua usaha yang halal, bisa berupa industri, ikamgj perdagangan,
perikanan, pertanian maupun pekerjaan-pekerjaam yaing menjadikan
pelakunya menekuni secara umum maupun khifsdiadi, semua pekerjaan
yang halal itu baik jika dilandasi dengan nilaianitlan aturan Islam, sehingga
bentuk dan jumlah pekerjaan tidak ada batasannghali®nya, suatu
pekerjaan halal bisa dianggap jelek jika berterdaardgngan norma dan etika
yang diajarkan Allah dan Rasul-Nya, terutama yaapgatl merugikan orang
lain dalam bekerja.

Suatu contoh menurut Ibnu Khaldun, perdagangan pa&en
pekerjaan yang mulia jika dilakukan dengan benauae dengan yang
dicontohkan Nabi Saw. Namun jika dilakukan dengamp& mengindahkan
norma-norma agama Islam, berdagang juga bisa nmemg&drjaan yang hina.
Beliau juga mengkritisi perilaku pedagang yang kgr@jur pada masa itu.
Sehingga terdapat beberapa kriteria pedagang ydagardy oleh agama,
antara lain: “Dikatakan bahwa pada waktu itu sedadesar tingkah laku
pedagang lebih rendah dibandingkan dengan tingklailn drang-orang (dari
keturunan) mulia dan raja-rafa.

Ibnu Khaldun juga mengatkan bahwa, meskipun perdgya itu

termasuk pekerjaan (jalan penghidupan) yang wa@mun sebagian besar

“Mahmud Muhammad BalilyEtika Kerja; Studi Kajian Konsep Perekonomian Martur
al-Qur'an dan As-SunnalfJakarta: Bulan Bintang, tth), him. 133.
“bid., him. 311.
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cara-cara yang dipakai pada masa itu menurutnyengsenenggunakan
penipuan untuk mendapatkan laba dengan mengambédbikan dari
pembelian dan penjualan. Oleh karena itulah Islaamperbolehkan cara-cara
seperti itu, meskipun menurut lbnu Khaldun caraceau termasuk judi,
namun bukan berarti mengambil sesuatu milik oraimff

Alasan Ibnu Khaldun adalah karena pada masa itarkellkan para
pedagang hanyalah memperhatikan penjualan dan fiambs&aja, tanpa
mempedulikan sikap keperwiraan dan kejujuran, ssbsna watak para raja
dan kaum bangsawan. Lebih lanjut dikatakan “Adajikan tingkah lakunya
menjadi hina oleh kebiasaan mengelak dari jawabang ysebenarnya,
kelicikan, dan tipu daya, serta melakukan tawaramem mengenai harga
dengan perjanjian-perjanjian yang selalu bohondfat-sifat yang dimiliki
oleh pedagang tingkat bawahan — maka pantaslahdbitgan hal itu dia
menjadi benar-benar hina, karena (perilaku paraageety) yang demikian
sudah terkenal pada saat itd.”

Pendapat Ibnu Khaldun tentang pekerjaan berdagaaga nitu
dianggap hina. Padahal terdapat hadis Nabi yangisbdrtentangan dengan
pendapat di atas, yakni pekerjaan yang paling mdh berdagang secara

baik. Rasulullah bersabda sebagai berikut:

4 Charles IssawiFilsafat Islam tentang Sejarah; Pilihan dari Mugadeh Karangan
Ibnu Khaldun dari Tunisdisalin oleh Mukti Ali, (Yogyakarta: IAIN Sunan Kgga, 1976), him.
109.

% bid.
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“Dari Rifa’ah bin Rafi’ ra., bahwasanya Nabi Muha@n SAW

pernah ditanya, “Pekerjaan apakah yang paling baitrau bersabda,

“Pekerjaan seseorang dengan tangannya sendirisetéap jual beli

yang bersih (baik)” (HR. Al-Bazzar, yang dishahihkaleh al-

Hakim)?®

Secara sekilas hadis tersebut mengatakan bahwagsekgang baik
menurut Rasulullah adalah berdagang (jual-beliflasgkan pendapat Ibnu
Khaldun pekerjaan jual beli pada masa itu adalaha.hiNamun jika
direnungkan lebih dalam, sebenarnya pendapat Idmaldkin di atas sudah
relevan dengan sabda Nabi di atas, di mana padsk&izya yang hina itu
adalah berdagang yang tidak jujur penuh dengarcikat, namun jika
berdagang dilakukan dengan jujur, adil dan seseragah etika Islam tentunya
itu adalah pekerjaan mulia.

Permasalahan dan alas@hat) yang muncul pada masa itu ialah,
bahwa kebanyakan para pedagang masa itu hampiasgemterkenal dengan
sikap ketidakjujuran, kebohongan dan ketidakadimialiknya para raja dan
pejabat masa itu terkenal dengan tanggungjawalnr, ¢ign adilnya. Sehingga
pantas kalau dengatilat (alasan) itu Ibnu Khaldun mengatakan bahwa
pekerjaan berdagang lebih hina daripada pejabatajiamaja.

Pada hadis itu disebutkan bahwa pekerjaan yanganmalah bekerja

dengan tangannya sendiri dan “jual-beli yang balaksudnya, bekerja

dengan tangannya sendiri itu sangat lebih baik @kzandingkan dengan

“|bnu al- Hajar al-AsgalanjBulughul Maramhlm.158
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meminta-minta. Sedangkan jual beli dengan cara imdlikh yang dianggap
pekerjaan paling baik pada masa itu. Karena jild lpeli dilakukan dengan
cara yang tidak baik (bohong, licik, tidak adil)aka itupun dilarang oleh
Allah dan Nabi SAW. Sebagaimana jual beli dengangueangi timbangan,
menipu, sumpah palsu, penimbunan dan sebagaingeamj dalam ajaran
Islam.

Terkait dengan hal itu dapat dipahami bahwa, laaanglam terhadap
bentuk-bentuk perdagangan tertentu yang merugikabukan tanpa alasan,
namun merupakan kepedulian terhadap etika sosimikumenghilangkan
praktik-praktik kebohongan, kelicikan, kecurangamn ketidakadilan dalam
kehidupan bermasyarakat. Jadi, tujuan syari’atmqslagashid al-Syari'ah)
mengenai bentuk pekerjaan yang baik maupun benalkogli yang dilarang
ini mengandung unsur pendidikan kejujuran, tanggwab dan keadilan.
Sehingga muncullah larangan berbuat dzalim terhadapma manusia, baik
sifat kebohongan, kecurangan, maupun ketidakadd¢ém bermuamalah.

Untuk itulah, Islam mempunyai norma hukum dalanmekatakerjaan.
Misalnya, larangan menghilangkan harta orang laghirgyga terjadinya
kerugian. Maka Islam mempunyai hukum yang mewajibkaengganti
kerugian. Dengan demikian orang yang mengabaikawajigan untuk
mengganti kerugian orang lain baik materil maupumaterial dianggap telah
melawan hukum. Demikian juga hukum dari sistem nmembupah

(penggajian), hukum orang yang dinyatakan pailit sieterusnya.
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Begitu besarnya perhatian Islam terhadap pekeiljgiasehingga di
dalam al-Quran disebut-sebut dalam berbagai staat ayat, paling tidak
terdapat 360 ayat berbicara tentang “bekerja” d#h dyat lainnya berbicara
tentang “berbuat” yang keseluruhannya meliputi mukietenagakerjaan
menurut syariah. Sebagai norma dasar, Allah SWTydgreh kita untuk
melakukan pekerjaan yang baik agar memperoleh @genjadan
ampunanNy&’

Jadi, pendapat Ibnu Khaldun mengenai jenis pekesgdragai ukuran
kemuliaan dan etika seseorang sebenarnya cukuparelpada masa itu,
meskipun ia menyimpulkannya dengan melihat illédg@n) yang sangat jelas
sesuai dengan norma Islam. Sebagaimana diketaflnyab nilai-nilai etika
bisnis dalam Islam setidaknya meliputi: kejujurahiddiq), tanggungjawab
(amanah), benar (tidak menipu), menepati janji, ahuhati dan tidak
melupakan akherat

Dengan demikian bisa dikatakan bahwa jenis pekengang dipilih
seseorang dengan mempertimbangkan etika bisnign,Islmaka akan

menentukan kemuliaan dan etika seseorang itu senlddi, berdagang

*’Dimensi pekerjaan yang baikathilusshalihat sesungguhnya sangatlah luas, seluas dari
misi Islam itu sendiri, yakni sebagahmatallil ‘alamin Dengan kata lain, pekerjaan dalam Islam
haruslah mengacu kepada penegakan keadilan daadn&apaikanKemaslahatanbagi seluruh
alam. Karenanya makna kebaikan tidak hanya diartdecara sempit pada pekerjaan yang dapat
menguntungkan atau menghasilkan laba yang banyakuN Islam mempunyai sistem bekerja
yang mengacu kepada norma yang tidak saling mengiRalam hal ini Islam telah mempunyai
rumusan yang rapi dan sistematis untuk mengatuarigdn antara pekerja dengan pemberi kerja,
hubungan pabrik (tempat bekerja) dengan lingkurggditar dan seluruh sistem roda pekerjaan
yang terkait dengan itu harus mengacu kepada sigém adil dan membawa kebaikan kepada
semua orang dan seluruh alam. Dosen Hukum Bisthis$yariah IAIN Sumatera Utara & Graha
Kirana, 2008, ttp://www.waspada.co.id/index.phpRoptcom
_content&view=article&id=23740:bekerja-dalam-islageid=33:artikel-jumat&Itemid=98

8 1zzuddin Khatib At TamimiAl ’Amal Fil Islam (Bisnis Islam)alih bahasa H. Azwier
Butun, (Jakarta: Penerbit PT Fikahati Aneska, 200mtp://suryadhie.wordpress.com
/2007/07/04/islam-artikel-umum/
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merupakan pekerjaan mulia dan etis jika dilakulesuai syari’at Islam, yakni
dengan penuh kejujuran dan tanggungjawab, begita pabaliknya jika
berdagang dilakukan dengan cara-cara yang keji rpekarjaan itu menjadi
hina di hadapan manusia maupun di hadapan Allahtaltni sangat relevan

dengan Sabda Nabi Saw:

AU ey ade B Lo B sy JB U6 b dne ol e

(el olgy) sTagidly Cidally ool w1 Bslall
Dari Abu Said al-Khudri berkata: Rasulullah Sawsadda: “Pedagang

yang benar dan terpercaya bergabung dengan paifad¥aibg-orang
benar $hiddigiin)dan parayuhada’(HR. at-Tirmidzi)?°

Pada riwayat yang lain juga disebutkan:

Ol todory ade B o @) sy JB 1B ppm o ST e
Oly ,legry Ld ﬂ)ﬁ yLag Olay Bbo OB 1825 é Ls )LL‘-"LL’

(WW)M@M},@)@J%JM,UJ%W{

Dari Hakim bin Hazm berkata: Rasulullah Saw beraabéenjual dan
pembeli bebas memilih selama belum putus transdks. keduanya
bersikap benar dan mau menjelaskan kekurangan gayamg
diperdagangkan maka kedunya mendapatkan berkaludibelinya.
Namun jika keduanya saling menutupi aib barang nigga itu dan
berbohong, maka jika mereka mendapatkan laba, dkanberkah
jual-beli itu” >

Jadi, dalam etika Islam berdagang itu harus jupenar dan dapat
dipercaya, dengan cara mau menjelaskan aib atawdwmkan barang yang

diperjualbelikan. Oleh karena itu, pekerjaan teusedkan mendapat berkah

atau tidak tergantung dari kemampuan seseorangndaknjaga etika bisnis

2Al-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi(Beirut: Dar al-Kutub al-limiah, tth), hadis no.a2
®Muhammad Fauad Abdul Badiu’lu’ wa al-Marjan, (Beirut: Dar al-Kutub al-limiah,
tth), him. 9.
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secara Islami tersebut. Jika mereka mau jujur, réaa dapat dipercaya pasti
mendapatkan berkah, namun jika sebaliknya pekerjsasebut tidak
mendaptkan keberkahan sama sekali.

Jadi, pada masa Ibnu Khaldun terdapat banyak mekeyang
dihalalkan oleh Islam dan sudah berlaku masa ikpedi menyanyi,
percetakan buku, kaligrafi dan seni menulis, keel@kt, menyulam dan
menjahit, arsitektur, pertanian, pertukangan, pgadgan, bekerja mengurusi
persoalan agama seperti kadi, mufti, guru, imanmatikh muazin dan lain
sebagainya, pangkat dan jabatan (pegawai pemeériataln bahkan pembantu
atau pelayan. Semua itu merupakan jenis pekerjaag gihalalkan dalam
Islam, namun masing-masing jenis pekerjan terspbdfh masa itu sangat
menentukan ukuran kemuliaan seseorang.

Ditinjau dari segi penghasilan, tingkat kemualiasgseorang pada
masa itu sangat ditentukan oleh jenis pekerjaan8ghab, pada masa itu
memang pekerjaan seseorang mencerminkan kinergkendPara pejabat dan
raja-raja memiliki pekerjaan itu dengan gaji sangaelimpah, itupun
dihasilkan dengan cara kerja keras melebihi orag. ISehingga pantas,
secara finansial mereka lebih sejahtera karenaakaedunnatullah, yakni
siapa yang sungguh-sungguh, ulet, kerja keras, kmemkan mendapat apa
yang diusahkannya itu. Selain itu, pejabat masaditggap mulia, selain
penghasilan yang melimpah, mereka dikenal sebagaigoyang tagwa, adil,
bijaksana, dermawan dan pekerja keras. Dengan @emikemuliaannya ini

sebenarnya bukan tanpa alasan, namun didukung reegka yang
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mencerminkan kepemimpinan Islam. Begitu juga skbwdi, jika jabatan dan
kekuasaan itu dipegang oleh orang yang tidak mienkititeria sebagaimana
di atas, tentunya akan hancur dan dianggap peminipindan dzalim.

Hal ini berlaku pula dengan pekerjaan-pekerjaangykn. Selagi
pekerjaan itu halal dalam syari’at Islam, tidak gpemakan bidang-bidang
yang haram (seperti jual beli miras, prostitusgnis barang najis, dan lain-
lain) atau halal tapi melakukan kecurangan-kecuaang@ng dapat merugikan

orang lain, maka jenis pekerjaan apapun dianggdia imhan etis.

. Relevans Pendapat Ibnu Khaldun tentang Jenis Pekerjaan sebagai
Ukuran Kemuliaan dan Etika Seseorang

Menurut Ibnu Khaldun, keahlian atau pekerjaan mianumanyak
sekali, disebabkan banyaknya jumlah kegiatan sataal karena itu tidak bisa
dihitung. Tetapi sebagian dari keahlian itu mer@makebutuhan masyarakat,
atau terhormat menurut kodratrif&Pendapat tersebut jika ditinjau pada masa
sekarang juga sangat relevan, di mana bentuk dataljupekerjaan tidak
dapat dihitung lagi, karena semakin banyak keggasial maka semakin
banyak pula kebutuhan akan pekerjaan.

Kalau pada masa Ibnu Khaldun pekerjaan itu terbptaka hal-hal
tertantu sebagaimana disebutkan pada bab tigatasa mamun pada masa
sekarang jauh lebih banyak macam dan jumlahnygghitidak bisa dihitung.

Oleh karena itu setiap muslim diwajibkan bekerjgsuse dengan

kemampunnya dan keahliannya dengan selalu berpeggudy pada etika

*bnu Khaldun,bid., him. 339.
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Islam, yakni aturan-aturan mengenai batasan-bafaserjaan yang halal dan
haram serta tata cara bekerja yang etis dan wajar.

Disebutkan oleh Ibnu Khaldun, bahwa keahlian yaipgrtukan pada
waktu itu antara lain adalah pertanian, arsitekpenjahitan, pertukangan
kayu, dan pertenunan. Itu semua merupakan pekenyaag betul-betul
diperlukan oleh masyarakat waktu itu, sehingga paae yang halal dan
sangat dibutuhkan oleh masyarakat dianggap sepa@arjaan yang etis dan
layak. Halal dan dibutuhkan oleh masyarakat merapalkkuran etis dan
layaknya suatu pekerjaan.

Sedangkan keahlian yang dianggap terhormat pada maseliputi
kebidanan, tulis menulis, pembikinan kertas, mepiydan ketabiban. Bahkan
keahlian semacam ini pada masa sekarang telahnbeake menjadi ribuan
atau bahkan jumlahnya ratusan ribu, dengan berbangaan variasinya.
Bahkan di setiap kota terdapat banyak percetak&u blengan persaingan
yang sangat ketat. Bahkan akhir-akhir ini percetale@dah tersaingi dengan
berkembangnya duania maya, internet, HP, laptop,séhagainya yang bisa
mengurangi seseorang dalam membeli buku cetak.

Seni tulis menulis pada masa kini juga berkembaegaip dengan
berbagai macam bentuk, seperti sastra, puisi, oegemi lukis, kaligrafi, seni
pahat, batik, ukir, dan lain-lain.

Sedangkan kebidanan, kedokteran dan ketabiban se&ssang juga
telah berkembang pesat. Bahkan hampir di setiagnkatan di Indonesia dibu

Puskesmas, dan di Kabupaten-kabupaten dibuka rusakit, yang di
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dalamnya terdiri dari para dokter, perawat, bidpsikolog dan lain-lain
dengan jumlah yang menjamur. Bahkan sekolah yanghidangi kesehatan
tersebut juga semakin merebak ke seluruh daerdhniHaenunjukkan bahwa
pekerjaan-pekerjaan tersebut dianggap sebagai jpakeyang mulia pada
masa kini, dengan catatan selalu dilakukan dengergguingjawab dan
profesional.

Berdasarkan pendapat tentang jenis pekerjaan dehalgaan
kemuliaan dan etika seseorang pada masa itu, adatajat relevan dengan
kondisi saat ini. Di mana semua pekerjaan di anggapa dan etis jika
dilakukan sesuai dengan etika Islam, kecuali pekerpekerjaan tertentu
yang sudah ditentukan keharamannya, seperti menoustitusi, jual-beli
barang haram, berjudi, dan sebagainya.

Sedangkan metode untuk memperoleh penghidupah iyallag disorot
oleh Ibnu Khaldun, baik terkait dengan cara menlphrya maupun cara
bekerjanya. Dijelaskan oleh Ibnu Khaldun di ateshvila pekerjaan paling
mulia masa itu adalah pejabat dan para raja, sebateka memperoleh
pekerjaan itu dengan kerja keras, memeras tenagapikisan, membutuhkan
resiko yang sangat besar, memikul tanggungjawaly yaelebihi pekerjaan
apapun, bahkan untuk mempertahankan eksistensayhaius membuat
kebijakan-kebijakan yang selalu mempertimbangkampekgngan orang
banyak, dengan tanpa meninggalkan asas keadilmiuiea, pemerataan, dan
siap mempertanggungjawabkan di hadapan rakyat dlah Swt. Sehingga

pantas dengan tingkat kesulitan dan besarnya taggguab serta
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pengorbanan inilah mereka mendapatkan gaji yanggitiBegitu pula dengan
pekerjaan yang lainnya, jika dikerjakan dengan pekeuletan, kerja keras,
profesional dan selalu menjunjung tinggi kaedalantsl tentu kesuksesan
dalam segala bentuk pekerjaan dapat diraih oleapsetang. Hal-hal inilah
yang pada gilirannya menentukan pekerjaan itu djapgayak atau tidak
layak, etis atau tidak etis berdasarkan kaidah agatam. Siapa yang bekerja
keras, ulet, jujur, tnggungjawab, amanah, adil sitvagainya, merekalah yang
akan memperoleh keuntungan, kesuksesan, dan kamulia

Oleh karenanya, sesuai dengan kaidah Islam, swekerjpan sangat
mulia jika dilakukan dengan mempertimbangkan egitika dan cara-cara

Islam, antara lain:

[EEN

. Shidig (Jujur)

N

. Amanah (Tanggungjawab)

w

. Tidak Menipu

I

. Menepati Janji

o

. Murah Hati

»

. Profesional, dan

\l

. Tidak Melupakan Akhirat

Kalau pada masa Ibnu Khaldun, orang yang mempyrgiagkat dan
jabatan dianggap sangat terhormat di dalam segal@eka duniawi
(penghidupan), lebih mudah dan lebih kaya daripadang yang tidak

berpangkat. Sebab, orang yang berpangkat dibamtu lohsil kerja orang
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lain3* Bahkan mereka dinggap layak menduduki pekerjaandisebabkan
mereka termasuk pekerja keras, tekun dan cakap.

Jika melihat kondisi sekarang, nampaknya juga <damgkevan.
Kebanyakan para pejabat dan pengusaha sukses dilalali dari bekerja
keras, tekun, cerdas dan cakap dalam mengaturasegasannya. Jarang
ditemui di zaman sekarang bahwa pejabat, pengus#dma, orang yang
menduduki pekerjaan mulia lain, berasal dari kessdadan kebodohan.
Seandainya adapun sangat sedikit dan merupakane@ea@mn, yang
eksistensinya pun tidak mungkin akan mencapai kejayang lama.

Bahkan, perekrutan pegawai perusahan, CPNS, BUMKera lain,
selalu diawali dengamput yang selektif dengan mempertimbangkan kualitas
dan prestasinya. Bahkan sering dipersyaratkan mealsarat keterangan
berkelakuan baik (SKCK) dari kepolisian, sebagditidoahwa ia tidak sedang
terlibat kriminal. Membawa ijazah yang dilampirtiskrip nilai sebagai bukti
kualifikasi pendidikan dan prestasi. Membawa sukaterangan/sertifikat
keahlian dan profesi sebagai bukti ahli dalam peker tertentu yang
diinginkan. Hal ini menunjukkan bahwa seseoranggyamgin menduduki
suatu jabatan dan pekerjaan tertentu harus menkiliglifikasi yang sangat
baik melalui seleksi ketat. Belum lagi ketika sudadsuk lapangan pekerjaan,
akan nampak kinerja masing-masing, sehingga terjadieksi alam dan
kenaikan pangkat juga bergantung dari kerja kesssptestasi kerja mereka

masing-masing.

%2 Orang lain mencoba mendekatinya dengan kerja membab mereka ingin dekat
sekali dengannya dan mereka membutuhkan pangkatmygk membantu melindungi mereka.
Ibid.
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Namun dalam Islam, secara garis besar kemualissgpsg tidak
ditentukan dari segi banyaknya penghasilan, namitentdkan dari nilai
ketagwaannya, meskipun pekerjaannya menghasilkarsegdikit. Pekerjaan
apapun jika dikerjakan secara profesional, disjpkerja keras, jujur, adil,
bijaksana dan sesuai dengan etika kerja Islam, rmakaorang akan meraih
kemuliaan di hadapan manusia maupun di hadapah.Alla

Oleh karena itu, jika pejabat di zaman sekarangakuélan KKN
(korupsi, kolusi dan nepotisme) serta bentuk kedweal yang lain, tentunya
akan dianggap hina. Hal ini bukan karena pekerjp@nmamun addlat yang
menyebabkannya jabatan itu hina, yakni kedzalimdaka dari itu, jika
hampir semua pejabat melakukan tindakan kedzalisgsnacam ini, maka
akan berlaku sebaliknya di mata masyarakat maupunath Allah, yakni
dianggap hina. Sehingga berlaku juga Hadis Nabgyaengatakan bahwa
akan dicabut keberkahan pada suatu desa, kotanetmua yang di dalamnya

terdapat kedzaliman merajalela.



